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BAB IV 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ditemukan tiga hal besar 

menyangkut tentang pembuatan gong dari bahan besi versi Sudarja. Pertama, 

tinjauan umum terhadap organologi gong ageng yang dipaparkan pada bab dua. 

Pembahasan mengenai fisik gong yang dikategorikan sebagai idiofon, mengulas 

tentang gong berdasarkan ciri fisik. Selain itu bagian-bagian gong juga diulas satu 

persatu dengan tujuan memberikan gambaran secara detail terhadap ricikan gong. 

Beberapa bagian tersebut meliputi: pencu, manis rai, pasu, bahu, lambe, lolohan. 

 Kedua, mengenai profil Sudarja sebagai perajin gamelan yang 

dipaparkan pada bab kedua. Pada bagian ini diulas tentang riwayat hidup Sudarja 

sebagai perajin gamelan mewarisi kemampuan dan profesi ayahnya. Selanjutnya 

juga dibahas mengenai perjalanan Sudarja dalam menekuni usaha kerajinan 

gamelan. Di dalam perjalanannya, salah satu faktor yang menjadikan Sudarja 

sebagai perajin gamelan yang cukup diakui. Gong versi Sudarja memiliki acuan 

kualitas baik, yaitu memiliki suara yang utuh, fibrasi (gelombang suara) panjang 

dengan interval atau jarak sedang, ketika dipukul atau ditabuh keras bunyi tetap 

utuh tidak nggeber. 

 Ketiga, mengenai proses pembuatan gong bahan besi versi Sudarja yang 

dipaparkan pada bab ketiga. Terdapat beberapa tahap dalam proses pembuatan 



 

 

gong bahan besi versi Sudarja, yakni: (1) tahap persiapan, (2) pembuatan, dan (3) 

tahap akhir.  

 Persiapan yang dimaksud meliputi persiapan sarana, prasarana, bahan 

baku dan tenaga ahli.  Pembuatan  meliputi pembuatan pola bagian-bagian gong, 

njidar, pembentukan bagian bahu, pembentukan bagian lambe, pembentukan 

bagian lingkaran gong, penyambungan bahu ke bagian lingkaran gong, 

pemasangan bandul, pembuatan pencu kuningan, penghalusan dan pembuatan 

lubang klanthe, tahap pelarasan. Pada tahap akhir, melakukan pengamplasan 

seluruh bagian gong lalu pemolesan bagian pencu kuningan menggunakan lang 

sol. Setelah pencu kuningan halus, pencu tersebut ditutup plester, agar tidak kotor 

terkena cat. Kemudian dilanjutkan tahap cat didasari dengan epoxy (cat dasar) 

supaya lebih awet dan memperlambat korosi. 

 Berdasarkan seluruh pemaparan dalam laporan penelitian ini penulis 

menarik kesimpulan bahwa terdapat dua faktor pendukung Sudarja sebagai 

perajin gamelan adalah faktor genetik dan faktor ilmu karawitan. Faktor genetik 

meliputi: pewaris ilmu dan usaha kerajinan gamelan, serta pengalamannya dalam 

usaha kerajinan gamelan. Faktor ilmu karawitan menyangkut tentang proses 

pembuatannya yang cukup kompleks. Hal ini didukung oleh naluri, wawasan 

karawitan, sebagai praktisi karawitan, dan kejeliannya.  

 Sudarja mengolah bahan baku pelat besi menjadi gong yang berkualitas, 

baik dalam aspek suara maupun penampilannya. Sudarja menggunakan bahan 

baku pelat hitam eser karena dapat dipertanggungjawabkan kualitas dan 

ketebalannya. Gong Sudarja memliki bentuk fisik yang luwes, memiliki tempaan 



 

 

yang halus. Memiliki suara yang utuh, fibrasi (gelombang suara) panjang dengan 

interval atau jarak sedang, ketika dipukul atau ditabuh keras bunyi tetap utuh tidak 

nggeber. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama proses 

penelitian penulis berharap agar masyarakat seni karawitan, institusi seni, 

lembaga-lembaga pemerintahan, serta berbagai pihak yang terkait dapat bersinergi 

dan memberi perhatian lebih terhadap ilmu pembuatan gamelan khususnya yang 

dimiliki oleh Sudarja. Perhatian tersebut dapat diwujudkan melalui banyak cara 

yang salah satunya adalah memfasilitasi transfer knowladge, baik secara formal 

maupun non formal. Sehingga wawasan, kemampuan, dan dedikasi Sudarja 

sebagai perajin gamelan dapat diwariskan ke generasi berikut, khususnya dalam 

konteks keilmuan. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Babon : istilah yang digunakan para perajin gamelan yang berarti ricikan 

yang akan ditiru nadanya atau dilaraskan pada gamelan lain. 

 

Bahu   : penyebutan bagian gong berfungsi sebagai resonator. 

 

Besalen : tempat pembuatan gamelan perunggu. 

Gayor :  istilah untuk menyebutkan gawangan tempat untuk menggantung 

gong. 

 

Gembel  : istilah untuk menyebutkan alat pukul gong. 

Klanthe  : istilah untuk menyebutkan tali khusus untuk menggantungkan gong 

pada gayor. 

 

Lambe : penyebutan bagian gong yang merupakan ujung terluar dari                                                                                               

gong. 

 

Laras  : istilah karawitan untuk menyebut sistem tangga nada.  

Larasan  : istilah karawitan, dalam musik barat disebut register atau tuning. 

Larasan ada tiga macam yaitu larasan tinggi, tengah atau sedang, 

dan larasan besar atau rendah. 

 

Lolohan  : penyebutan bagian gong yang merupakan rongga belakang gong. 

Manis rai  : penyebutan bagian gong yang merupakan bagian yang bergetar dan 

menghasilkan suara. 

 

Njidar  : istilah yang digunakan para perajin gamelan yang berarti  proses 

pemotongan bahan. 

 

Pasu  : penyebutan bagian gong yang merupakan pembatas antara manis 

rai dan recep yang berfungsi sebagai pembagi ketegangan antara 

manis rai dan recep. 

 

Pencon  : istilah karawitan untuk menyembutkan ricikan gamelan yang 

berbentuk lingkaran dan mempunyai rongga di bagian 

belakangnya. 

 

Pencu : penyebutan bagian dari gong yang merupakan sumber getaran ialah 

bidang pukul saat gong dibunyikan. 



 

 

 

Prapen : tempat pembuatan gamelan besi, tempat yang digunakan untuk 

pembakaran logam. 

 

Ricikan : penyebutan sebuah alat musik pada gamelan dalam istilah 

karawitan jawa.  

 

Wideng :  penyebutan bagian gong yang pembatas antara pencu dan manis 

rai. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 1: Hasil LAB pelat besi hitam eser 

 



 

 

Lampiran 2: Hasil LAB pelat besi htam eser 

 

 

 



 

 

Lampiran 3: Hasil LAB pelat tembaga 

 



 

 

Lampiran 4 : Hasil LAB pelat tembaga 

 

 
 



 

 

Lampiran 5: Dokumentasi proses penelitian 

 
Gambar 1: Wawancara dengan Sudarja 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 

 

 
Gambar 2: Wawancara dengan Wibowo 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 



 

 

 
Gambar 3: Wawancara dengan Gito 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 

 

 
Gambar 4: Wawancara dengan Andriyanto 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 



 

 

 
Gambar 5: Prapen di depan rumah Sudarja 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 

 

 
Gambar 6: Prapen di samping rumah Sudarja 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 



 

 

 
Gambar 7: Pembuatan gamelan bentuk pencon 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 

 

 
Gambar 8: Proses mengambar pola 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 



 

 

 
Gambar 9: Proses penyambungan pola bahu 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 

 

 
Gambar 10: Proses pembuatan bagian lingkaran gong 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 



 

 

 
Gambar 11: Ukuran pola pencu kuningan 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 

 

 
Gambar 12: Ukuran bandul 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 

 

 



 

 

 
Gambar 13: Prose pemasangan pencu kuningan 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 

 

 
Gambar 14: Proses pembuatan lubang klanthe 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 



 

 

 
Gambar 15: Proses pengecatan gong 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 

 

 
Gambar 16: Alat musik tradisonal NTT buatan Sudarja 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 



 

 

 

 
Gambar 17: Alat musik tradisional Dayak buatan Sudarja 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 

 

 
Gambar 18: Gamelan Jawa buatan Sudarja 

(Foto: Anggit Arya, 2021) 


